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BAB V 

PENUTUP 

 

 A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai sistem timbangan pada jual 

beli pepaya ditinjau dari perspektif hukum islam, maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Sistem timbangan pada jual beli pepaya di Kecamatan Huta Bargot, pertama 

petani pepaya mengumpulkan hasil panennya untuk ditimbang oleh pembeli 

yang pelaksanaannya menggunakan keranjang. Kemudian keranjang tersebut 

diisi dengan kapasitas penuh, yang mana dalam satu keranjang tersebut 

ditetapkan dengan besaran berat 50kg tanpa ditimbang ulang kembali dengan 

potongan 3kg dan tanpa kehadiran petani. sehingga setiap pengurangan-

pengurangan yang dilakukan oleh pembeli hanya sekedar untuk diketahui 

petani, akan tetapi dalam menetapkan pengurangan dan pembulatan angka 

timbangan tetap saja pembeli tidak memerlukan kesepakatan petani selaku 

penjual.  

2. Penimbangan yang dilakukan pada jual beli Pepaya di kecamatan Huta 

Bargot belum sesuai dengan Hukum  Islam. Dikarenakan adanya penerapan 

sistem penimbangan yang hanya dilakukan sepihak oleh pembeli, seperti 

pada proses penimbangan, pembulatan angka dan pengurangan hasil timbang, 
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karena kebanyakan penjual ada yang tidak melihat secara langsung proses 

penimbangan hasil pepayanya. Sehingga pihak penjual merasa ditipu dan 

diberlakukan dengan tidak adil dalam hal praktik timbangan yang dilakukan  

Sedangakan Hukum Islam melarang setiap transaksi jual beli yang 

mengandung unsur penipuan, ketidakjelasan, stermasuk didalamnya 

kecurangan terhadap takaran dan timbangan. Praktik seperti ini 

mengakibatkan dampak yang sangat buruk dalam jual beli. 

B. Saran  

1. Bagi pihak pembeli atau tengkulak hendaknya menggunakan sistem 

timbangan yang di ukur menggunakan alat ukur timbangan yang memiliki 

standar dan keakuratan yang dapat dipercaya sehingga tidak terjadi hitungan 

selisih lebih yang berdampak pada ketidakjelasan hasil pendapatan dan 

merugikan pihak petani atau penjual buah pepaya. 

2. Bagi pihak pembeli dan penjual lebih memperhatikan aturan-aturan dalam 

Islam dan prinsip-prinsip ekonomi Islam serta nilai-nilai ekonomi Islam 

dalam melakukan sistem timbangan dalam jual beli buah pepaya, agar tidak 

terjadi hal-hal yang merugikakan salah satu pihak yang bertransaksi. 
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